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Abstrak: RSU Al Fuadi merupakan salah satu rumah sakit yang menangani penyakit
leukosit, penyakit langka yang sering terjadi pada anak usia dini dan remaja, pada kasus
leukosis dengan jumlah sel darah putih yang sangat ekstrim tinggi dapat menyebabkan
darah sangat kental dan menyebabkan aliran darah menjadi tidak lancar. Kondisi seperti
ini disebut sebagai sindrom hiperviskositas yang ditandai dengan stroke, gangguan
penglihatan, sesak nafas, perdarahan pada selaput lendir di mulut, lambung, dan usus.
Kondisi ini merupakan kasus gawat darurat yang mengancam nyawa. Oleh karena itu
perlu adanya suatu sistem untuk mendiagnosa penyakit leukosit lebih awal, dengan gejala
yang dialami oleh pasien dan dengan adanya sistem ini dapat dijadikan alternatif
pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan untuk mendeteksi penyakit leukosit sejak
dini secara cepat, tepat, dan akurat, sehingga untuk kedepannya penanganan terhadap
penderita penyakit leukosit bisa lebih cepat dan lebih banyak jiwa yang bisa diselamatkan

Kata kunci: Sistem Pakar, Leukosit, Certainty Fector

Abstract: Al Fuadi RSU is one of the hospitals that treats leukocyte disease, a rare disease
that often occurs in early childhood and adolescents, in cases of leukosis with a very high
white blood cell count, it can cause the blood to become very thick and cause blood flow
to become not smooth. This condition is known as hyperviscosity syndrome which is
characterized by stroke, visual disturbances, shortness of breath, bleeding in the mucous
membranes in the mouth, stomach, and intestines. This condition is a life-threatening
emergency. Therefore, it is necessary to have a system to diagnose leukocyte disease
early, with the symptoms experienced by patients and with this system it can be used as
an alternative to the use of technology that can be used to detect leukocyte disease early
on quickly, precisely, and accurately, so that for the future handling of patients with
leukocyte disease can be faster and more lives can be saved

Keywords: Expert System, Leukocytes, Certainty Factor
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1. PENDAHULUAN
RSU Al Fuadi merupakan salah satu rumah

sakit yang menangani penyakit leukosit, penyakit
langka yang sering terjadi pada anak usia dini dan
remaja, pada kasus leukosis dengan jumlah sel
darah putih yang sangat ekstrim tinggi dapat
menyebabkan  darah  sangat kental dan
menyebabkan aliran darah menjadi tidak lancar.
Kondisi seperti ini disebut sebagai sindrom
hiperviskositas yang ditandai dengan stroke,
gangguan penglihatan, sesak nafas, perdarahan
pada selaput lendir di mulut, lambung, dan usus.
Kondisi ini merupakan kasus gawat darurat yang
mengancam nyawa. Oleh karena itu perlu adanya
suatu sistem untuk mendiagnosa penyakit
leukosit lebih awal, dengan gejala yang dialami
oleh pasien dan dengan adanya sistem ini dapat
dijadikan alternatif pemanfaatan teknologi yang
dapat digunakan untuk mendeteksi penyakit
leukosit sejak dini secara cepat, tepat, dan akurat,
sehingga untuk kedepannya penanganan terhadap
penderita penyakit leukosit bisa lebih cepat dan
lebih banyak jiwa yang bisa diselamatkan. Sistem
pakar adalah sistem komputer yang ditujukan
untuk  meniru  semua aspek (emulates)
kemampuan pengambilan keputusan (decision
making) seorang  pakar.  Sistem  pakar
memanfaatkan secara maksimal pengetahuan
khusus selayaknya seorang pakar untuk
memecahkan masalah. Pakar atau ahli (expert)
disini didefinisikan sebagai seseorang Yyang
memiliki pengetahuan atau keahlian khusus yang
tidak dimiliki oleh orang kebanyakan. Seorang
pakar dapat memecahkan masalah yang tidak
mampu dipecahkan orang kebanyakan atau
memecahkan suatu masalah dengan lebih efisien
namun bukan berarti lebih murah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas

dijelaskan, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Dengan membangun sistem pakar, dengan ini
sistem dapat memperoleh pengetahuan pakar
untuk  mengetahui penyakit  leukosit
menggunakan metode Certainty Fector?

2. Dengan menerapkan metode Certainty Fector,
Bagaimana mengetahui penyakit leukosit
berdasarkan gejala-gejala yang ada?

Batasan yang dibuat dalam permasalahan ini

adalah sebagai berkut:

1. Metode yang digunakan adalah metode
Certainty Fector.

2. Output vyang dihasilkan berupa hasil
diagnosa penyakit leukosit pada anak usia 0-
6 tahun dengan jenis penyakit basophil,
eosinophil,neutrophil, limfosit dan monosit.

3. Data yang diambil berdasarkan penelitian
langsung dari Dr. Khalid Huda Sagala,
Sp.PD. di RSU FUAD tentang gejala-gejala
penyakit leukosit pada anak.

4. Program yang akan digunakan adalah
software PHP dan MYSQL.

5. Output berupa jenis penyakit leukosit type 1
basophil, type 2 eosinophil, type 3 neutrophil,
type 4 limfosit dan type 5 monosit.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Merancang dan membangun system
pakar  mendiagnosa  penyakit  leukosit
menggunakan metode certainty fector.

2. Untuk mendeteksi penyakit leukosit sejak dini
secara cepat, tepat, dan akurat.

3. Untuk mempercepat penanganan terhadap
penderita penyakit leukosit agar lebih banyak
jiwa yang bisa diselamatkan.

Manfaat yang didapat adalah:

1. Dapat membantu pasien dalam mengetahui
gejala awal penyakit leukosit dan memberikan
pertolongan pertama dalam  menangani
penyakit leukosit menggunakan metode
Certainty Fector.

2. Dapat memberikan kemudahan bagi pasien
dalam berkonsultasi mengenai  penyakit
leukosit menggunakan aplikasi ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengertian Sistem Pakar

Menurut (Jusak Irawan, 2007:1) Sistem Pakar
adalah sebuah program komputer yang mencoba
meniru  atau  mensimulasikan  pengetahuan
(knowledge) dan ketrampilan (skill) dari seorang
pakar pada area tertentu. Selanjutnya sistem ini
akan mencoba memecahkan suatu permasalahan
sesuai dengan kepakarannya. Menurut (Rosnelly,
2012:2) Sistem Pakar (expert system) merupakan
solusi Artificial Intelligence (Al) bagi masalah
pemrograman pintar (Intelligence). Dengan kata
lain sistem pakar adalah sistem computer yang
ditujukan untuk meniru semua aspek (emulates)
kemampuan pengambilan keputusan (decision

191



Syntax:

Journal of Software Engineering, Computer Science and Information Technology

p-ISSN: 2776-7027, e-ISSN: 2723-0538
Volume: 3, Nomer: 1 Juni 2022

making)  seorang  pakar.  Sistem  pakar
memanfaatkan secara maksimal pengetahuan
khusus selayaknya seorang pakar untuk

memecahkan masalah.

2.2 Definisi Penyakit Leukosit

Menurut (Harlan, 2018) Leukosit adalah sel
darah terbesar, terdiri atas granulosit dan
agranulosit. Granulosit (memiliki granula)
mencakup neutrofil, eosinofil, dan basofil.
Granulosit memiliki inti sel dengan beberapa
lobus (polimorphonuclear). Penamaan granulosit
didasarkan atas pH zat warna yang diserap oleh
masing-masing sel darah putih. Eosinofil
menyerap zat warna eosin yang bersifat asam,
basofil menyerap zat warna yang bersifat basa,
dan neutrofil menyerap zat warna Yyang
keasamannya netral. Agranulosit (tak memiliki
granula) terdiri atas monosit dan limfosit, masing-
masing memiliki inti sel yang hanya terdiri atas 1
lobus. Monosit adalah sel darah putih terbesar,
sedangkan limfosit adalah sel darah putih terkecil.
2.3 Faktor Kepastian (Certainty Factor)
Dalam pembuatan sistem pakar diagnosa
penyakit  gangguan  pernafasan, metode
pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah
Certainty Factor. Certainty Factor merupakan
bagian dari Certainty Theory, yang pertama kali
diperkenalkan oleh Shorliffe Buchanan dalam
pembuatan MY CIN (adalah aplikasi sistem pakar
awal yang dirancang untuk mengidentifikasi
bakteri yang menyebabkan infeksi berat)
mencatat bahwa dokter sering kali menganalisa
informasi yang ada dengan ungkapan seperti
misalnya: mungkin, kemungkinan besar, hampir
pasti. Untuk mengakomodasi hal ini tim MYCIN
menggunakan certainty factor (CF) guna
menggambarkan tingkat kepercayaan pakar
terhadap masalah yang sedang dihadapi. CF atau
faktor kepastian juga berguna untuk mengatasi
ketidakpastian dalam menentukan penyakit yang
mempunyai gejala (evidence) yang sama. Dalam
CF dikenalkan konsep Measures of Belief (MB)
atau ukuran kepercayaan dan Measures of
Disbelief (MD) atau ukuran ketidakpercayaan.
Dalam memberikan ukuran MB, MD, dan CF,
tim MYCIN mempunyai parameter untuk
menujukkan ukuran kepercayaan. Berikut tabel
I1.2 aturan nilai-nilai kepercayaan dan able 11.3

nilai interpretasi untuk MB dan MD vyang
diberikan oleh MYCIN.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode

Data-data yang diperlukan dalam proses
analisis sistem pakar mendiagnosa penyakit
leukosit pada pasien dengan metode Certainty
Factor ini adalah data murni yang didapatkan dari
hasil wawancara dengan Dr. Khalid Huda Sagala,
Sp.PD dengan mengambil data gejala dan
penyakit yang sering terjadi pada pasien.

Tabel 3.1 Penyakit

No | Kode Nama Penyakit
1 PO1 Neutrofil

2 P02 Limfosit

3 P03 Monosit

4 P04 Eosinofil

5 P05 Basofil

Tabel 3.2 Kode Gejala

No | Kode Nama Penyakit

1 G01 Demam

2 G02 Sariawan

3 G03 Infeksi Pada Telinga

4 G04 Radang paru-paru

5 G05 Luka pada dubur

6 G06 Kelenjar getah bening

7 GO7 Limfa membesar

8 G08 Infeksi serius pada bagiana
tubuh

9 G09 Batuk dan Pilek

10 G10 Infeksi virus pernapasan

11 Gl1 Sendi bengkak

12 G12 Ruam dikulit

13 G13 Nyeri pada bagian dada, perut
dan sendi

14 G14 Kulit Mudah Memar

15 G15 Berat badan turun drastis

16 G16 Berkeringat dimalam hari

17 G17 Penglihatan kabur secara
mendadak

18 G18 Sulit bernafas

19 G19 Pendarahan dimulut atau saluran
Pencernaan tanpa sebab

20 G20 Mimisan tidak kunjung berhenti

21 G21 Strok
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22 G22 Gatal
23 G23 Diare Perhitungan Certainty Factor untuk hipotesia
24 | G24 | Hidung tersumbat ingus secagra | adalah sebagai berikut:

terus menerus/ berkelanjutan Jika beberapa evidence dikombinasikan untuk

Tabel. 3.3 Hubungan Gejala dan Penyakit

Leukosit

menentukan CF dari suhu hipotesis e; dan e;
adalah observasi maka:
1. Menghitungkan nilai CF dengan rumus
berikut:
CF Pakar * CF User

Gl G BT RS T e [m T es] 2. Kombinasikan CF 1.1 dengan CF 1.2 dengan
e T 5 rumus berikut:
e —— CFcombine (CF,CF;) = CF[hlel] +
O e CF[hl,e_Z] * (1-C|_:[h1_,e2]) = CFold
GO7_| Tiuafs sy Kemudian kombinasikan CFold dan CFold
GO8 | Infeksi sexjus pada v o
| dan CF[h1,e3]
o r 3. Persentase keyakinan = CFcombine * 100%
DERARASAD
S| Sdibenckl J Contoh Kasus:
GT5 Nyen pada bagra dode * N : . Seorang pasien datang kerumah sakit dan
e TR memiliki gejala sebagai berikut:
B s a. Demam
Z: i“ff:fm ' b. Sariawan
= ' c. Infeksi pada telinga
G18 Sulit bemafas v v
GIS | eadanien dmabs ; d. Radang paru-paru
e e. Luka pada dubur
G20 | Minisap ek lunimg o
herhenti
G21 | Stok v
G2 | Gael J
G23 Dizre Vv v
G24 | Hidung tersumbal ingus, v
SRRAAFA LRFUS TARHFTS
Berikut merupakan nilai untuk masing-masing
gejala pada penyakit pasien sebagai berikut:
Tabel 3.5 Nilai kepercayaan pakar dan User
Berikut adalah tabel nilai kepastian Certainty —; Gl TPk | CF | CF
Factor: I P Pakar | User
1 Demam Neutofil 0.4 0.2
Saramwan 04 0.6
ilai ; Tnfeksi Pada Telinga 0.6 08
Tgbel 3.4 Nilai Certainty Factor Pakar ey I 5
Tingkat CF Luka pada gubur 03 06
2| Kelenaoeetahbemnzg | Limfosit 0.8 0
Limfs membesar 10 0
i | Tnfelisi serius pada bagian tubuh | L0 0
Pasti 1.0 3mm&1&h i 5
(=] VIS 10 0
; : Sendi bengkek 0.8 0
Hampir Pasti 0.8 B Ao, G 5
3 Nveri pada bagian dada, pert, Mompsit, 10 0
. dan sendi,
Kemungkinan Besar 0.6 EulitMudah Memar 03 0
Berat, badan furyn drastis 038 0
- Betkerinzat dunalam ban 0.8 0
Mungkin 0.4 Penglibatan kabur serasa 10 0
mendadak,
Sulitbemafs 10 0
Tidak Tahu 0.2 Peodarahan dupult atan saluran 08 0
Pencemaan tanpa sehab
imisan tidak jung berhenti 0.8 0
. ;. 1.0 0
Tidak Ada 0 1 G%&lk Egsinafil 0.6 0
Diarg 0.6 0
Hidung tersumbat ingns serare 0.6 0
terus menens! berkelanjutan,
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Dari gejala yang telah diuraikan diatas, sistem
akan melakukan proses dengan metode Certainty
Factor. Setelah proses perhitungan, maka akan
menyimpulkan jenis penyakit pada pasien.
Menghitung nilai CF dengan mengklaim CFpaxar
dengan CFysr jenis penyakit Neutrofil menjadi:
CF[h1,e1] = CFpakar * CFuser

=04*0.2

=0.08

Mengkombinasikan nilai CF untuk perhitungan
nilai MB pada jenis penyakit limfosit. Untuk
CF[h2,e1] maka lakukan perhitungan seperti
berikut:

CFcombine = CF[h2,e1] + CF[h2,e2] + (1-

CF[h2,e1])
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFom =0.08

CFcombine = CFoig + CF[h2,63] + (1- CFo|d)
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFo|d =0.08

CFcombine= CFoiq + CF[h2,64] + (1- CFom)
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFoag =0.08

CFcombine = CFolg + CF[h2,85] + (1- CFo|d)
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFom =0.08

CFcombine = CFoig + CF[h2,e6] + (1- CF0|d)
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFag =0.08

CFcombine = CFoig + CF[h2,e7] + (1- CFO|d)
= 0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFoag =0.08

CFcombine = CFoig + CF[h2,e8] + (1- CFo|d)
=0.08 + 0 * (1-0.08)
=0.08+0*0.92
=0.08+0

CFo|d =0.08

Persentase = CF¢ombine * 100 %
=0.08 * 100%
=0.08 %

3.2 Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh sistem biasanya menanggapi
permintaan dari pengguna sistem.

<<USES>> 7 A
7
€
&

<<USES>> v
Memilih Data Gejala
Hasil Diagnosa

Gambar 111.2 Use case Diagram

Perhitungan
Certainty Factor

SANILX3:

3.3 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan
aliran aktivasi atau aliran kerja dalam sebuah
sistem yang akan dijalankan. Activity Diagram
juga digunakan untuk mendefinisikan atau
mengelompokkan aluran tampilan dari sistem
tersebut.

Admin

1

Menjalankan Aplikasi

Masukkan Ussername &
Password

System

Menu Login

}

NO

alidasi

Menu Utama

Pilih Menu

Input Data Gejala

Input Data Alternatif

Analisa certainty

keluar

dIRT

Gambar 3 Activity Diagram
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari masalah diatas adalah
Berdasarkan hasil perhitungan CF, maka nilai
yang tertinggi yaitu pada jenis penyakit Neutrofil
dengan nilai 0.81 atau 81%. Dari hasil yang
diperoleh maka sistem mengidentifikasi bahwa
pasien tersebut mengidap penyakit Neutrofil.
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